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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Variabel Penelitian 
Dalam penelitihan ini terdapat dua variabel yang akan peneliti 
gunakan yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variable bebas merupakan 
suatu variable yang dipilih serta diukur oleh peneliti dalam penelitihan ini 
yaitu beda konsentrasi dan beda waktu. Variable ini dapat mempengaruhi 
variable terikat. Variable terikat merupakan suatu variable yang diteliti 
apakah menunjukkan adanya pengaruh dari perlakuan variabel bebas atau 
tidak, yaitu laju korosi yang terjadi. 
3.2 Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian dilakukan untuk mempersiapkan apa saja yang 
akan dibutuhkan dan dilakukan mulai tahap awal hingga akhir dalam 
penelitian. Ada punurutan dari rancangan penelitian tersebut akan diketahui 
seperti terlihat pada gambar 3.1 berikut ini. 
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  Gambar 3.1 Diagram alir. 
3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan oktober 2017. Adapun lokasi 
penelitian adalah di Laboratorium Kimia dan Laboratorium Biologi 
Universitas Muhammadiyah Malang. 
3.4 Alat Uji dan Bahan 
Agar penelitian dapat dilaksanakan dengan baik, maka dalam hal ini 
dibutuhkan beberapa alat uji dan bahan yang dapat mendukung jalannya 
penelitian. Adapun alat dan bahan yang digunakan adalah sebagai beriku: 
 
 
START 
Persiapan Bahan percoabaan 
Pemuatan Larutan Hcl 
Dengan Konsetrasi 
Larutan yang telah 
ditentukan 
Pengujian Bahan 
Pengumpulan Data Pengamatan 
Perhitungan Data 
Uji SEM 
Data Pengamatan 
Selesai 
Baja ST42 
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3.5 Alat Uji 
1. Timbangan Digital 
Gambar 3.2 Timbangan Digital 
2. Gelas Beaker 
Gambar 3.3 Gelas Beaker 
. 3.  Catut 
Gambar 3.5 Catut 
 
5. Kertas Amplas 
 
Gambar 3.6 Kertas Amplas 
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6. Timer 
Gambar 3.7 Timer 
 
 
7.  Alat Uji SEM (Scaning Electron Microscopy) 
 
Gambar 3.8 SEM (Scaning Electron Microscopy) 
3.6 Bahan 
Pada penelitian ini, terdapat beberapa bahan yang diperlukan selama 
proses penelitian berlangsung. Sementara itu masing-masing bahan yang 
diperlukan tersebut akan disebutan di bawah ini.  
1. Baja ST 42 sebagai specimen yang akan di uji dengan dimensi 10mm x 
30mm x 30mm. 
2. Larutan Hcl. 
3.7 Prosedur penelitian 
1. Tahap Persiapan 
- Merancang metode penelitian 
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- Memilih bahan untuk penelitian 
2. Tahap Pelaksanaan 
 Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti melakukannya dengan 4 
(empat) perlakuan berbeda. Yaitu dengan konsentrasi 0,5 M, 1 M, 1,5 M, 2 
M dengan waktu 1 minggu, 2 minggu, dan 3 minggu.  
a. Perlakuan 1 ( Satu ) 
- Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu permukaan baja di 
bersihkan dari lapisan oksida maupun kotoran yang menempel, 
dengan menggunakan amplas grade 1000#, 1200#, dan 1500#. 
- Setelah spesimen benar-benar bersih, dilanjutkan dengan 
menimbang spesimen sebelum melakukan percobaan dengan 
tingkat ketelitian sampai dengan 0,001. 
- Kemudian menyiapkan larutan Hcl ke dalam gelas beaker sesuai 
dengan konsentrasi yang diinginkan, yaitu 0,5 M. 
- Spesimen dimasukan ke dalam larutan korosif. 
- Percobaan tersebut dilakukan selama 1 minggu, 2 minggu, dan 3 
minggu. 
- Setelah 1 minggu, 2 minggu, dan 3 minggu, kemudian keringkan 
spesimen sampai benar-benar tidak mengandung air. 
- Bersihkan spesimen menggunakan bahan yang halus seperti tisu 
dan kain sampai benar - benar tidak ada kotoran yang menempel. 
- Timbang kembali spesimen yang sudah dibersihkan sebanyak 3 
kali 
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- Kemudian dilanjutkan dengan pencatatan hasil penimbangan 
spesimen yang telah mengalami korosi ataupun pengurangan berat 
dari berat sebelum mengalami korosi dengan berat sesudah 
terkorosi. 
- Menguji SEM (Scaning Electron Microscopy). 
- Pengumpulan data pengamatan. 
- Perlakuan yang sama untuk media korosi yang lain. 
b. Perlakuan 2 ( Dua ) 
- Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu permukaan baja di 
bersihkan dari lapisan oksida maupun kotoran yang menempel, 
dengan menggunakan amplas grade 1000#, 1200#, dan 1500#. 
- Setelah spesimen benar - benar bersih dilanjutkan dengan 
menimbang spesimen sebelum melakukan percobaan dengan 
tingkat ketelitian sampai dengan 0,001. 
- Kemudian mempersiapkan larutan Hcl kedalam gelas beaker sesuai 
dengan konsentrasi yang diinginkan, yaitu 1 M. 
- Spesimen dimasukan kedalam larutan korosif. 
- Melakukan percobaan tersebut selama 1 minggu, 2 minggu, dan 3 
minggu, kemudian keringkan spesimen sampai benar - benar tidak 
mengandung air. 
- Setelah 1 minggu, 2 minggu, dan 3 minggu, lalu bersihkan 
spesimen menggunakan bahan yang halus seperti tisu dan kain 
sampai benar - benar tidak ada kotoran yang menempel. 
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- Timbang kembali spesimen yang sudah benar-benar bersih 
sebanyak 3 kali. 
- Kemudian dilanjutkan dengan pencatatan hasil penimbangan 
spesimen yang telah mengalami korosi ataupun pengurangan berat 
dari berat sebelum mengalami korosi dengan berat sesudah 
terkorosi. 
- Menguji SEM (Scaning Electron Microscopy). 
- Pengumpulan data pengamatan. 
- Perlakuan yang sama untuk media korosi yang lain. 
c. Perlakuan 3 ( Tiga ) 
- Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu permukaan baja di 
bersihkan dari lapisan oksida maupun kotoran yang menempel, 
dengan menggunakan amplas grade 1000#, 1200#, dan 1500#. 
- Setelah spesimen benar - benar bersih dilanjutkan dengan 
menimbang spesimen sebelum melakukan percobaan dengan 
tingkat ketelitian sampai dengan 0,001. 
- Kemudian mempersiapkan larutan Hcl ke dalam gelas beaker 
sesuai dengan konsentrasi yang diinginkan, yaitu 1,5 M. 
- Spesimen dimasukan kedalam larutan korosif. 
- Percobaan tersebut dilakukan selama 1 minggu, 2 minggu, dan 3 
minggu. 
- Setelah 1 minggu, 2 minggu, dan 3 minggu, kemudian keringkan 
spesimen sampai benar - benar tidak mengandung air. 
- Bersihkan spesimen menggunakan bahan yang halus seperti tisu 
dan kain sampai benar - benar tidak ada kotoran yang menempel. 
25 
 
 
 
- Timbang kembali specimen yang sudah benar-benar bersih 
sebanyak 3 kali. 
- Kemudian dilanjutkan dengan pencatatan hasil penimbangan 
spesimen yang telah mengalami korosi ataupun pengurangan berat 
dari berat sebelum mengalami korosi dengan berat sesudah 
terkorosi. 
-  Menguji SEM (Scaning Electron Microscopy). 
- Perlakuan yang sama untuk media korosi yang lain. 
d. Perlakuan 4 ( Empat ) 
- Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu permukaan baja di 
bersihkan dari lapisan oksida maupun kotoran yang menempel, 
dengan menggunakan amplas grade 1000#, 1200#, dan 1500#. 
- Setelah spesimen benar-benar bersih dilanjutkan dengan 
menimbang spesimen sebelum melakukan percobaan dengan 
tingkat ketelitian sampaidengan 0,001. 
- Kemudian mempersiapkan larutan Hcl kedalam gelas beaker sesuai 
dengan konsentrasi yang diinginkan, yaitu 2 M. 
- Spesimen dimasukan kedalam larutan korosif. 
- Melakukan percobaan tersebut selama 1 minggu, 2 minggu, dan 3 
minggu. 
- Setelah 1 minggu, 2 minggu, dan 3 minggu, kemudian keringkan 
spesimen sampai benar - benar tidak mengandung air. 
- Bersihkan spesimen menggunakan bahan yang halus seperti tisu 
dan kain sampai benar - benar tidak ada kotoran yang menempel. 
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- Timbang kembali specimen yang benar-benar sudah bersih 
sebanyak 3 kali 
- Kemudian dilanjutkan dengan pencatatan hasil penimbangan 
spesimen yang telah mengalami korosi ataupun pengurangan berat 
dari berat awal 
- Menguji SEM (Scaning Electron Microscopy). 
- Perlakuan yang sama untuk media korosi yang lain. 
3.8 Tahap pengumpulan data 
  Penelitian akan menghasilkan data-data yang dalam pecatatanya di 
masukkan dalam lembar penelitian. Lembar penelitian ini di kelompokkan 
berdasarkan jenis pengujian spesimen, dengan menggunakan lembar 
pengamatan tersebut di harapkan penelitihan yang di lakukan berjalan tertib 
dan data yang di dapat tercatat dengan baik. Lembar penelitian yang di 
gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
3.7 Tabel penelitian dengan menggunakan media larutan Hcl. 
 
Larutan 
Hcl 
 
Spesime
n 
Massa 
sebelum 
(Wo) 
gram 
Rata-
rata 
(∆Wo)      
gram 
Massa 
sesudah 
(Wa) 
gram 
Rata-
rata 
(∆Wa) 
gram 
Wakt
u 
(jam) 
 
     0,5 M 
 
1 
1 78,963 
78,963 
77,743 
77,744 168 2 78,963 77,744 
3 78,964 77,744 
 
1 M 
 
2 
1 77,916 
77,915 
75,731 
75,732 168 2 77,915 75,732 
3 77,916 75,732 
   3 1 75,354  71,640 71,64 168 
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1,5 M 2 75,354 75,354 71,640 
3 75,354 71,640 
      
       2 M   4 
1 78,237 
78,237 
74,382 
74,382 168 2 78,237 74,382 
3 78,237 74,381 
 
     
     0,5 M 
 
 1 
  1 
 75,568 
 
 
  
77,822 
 
74,517 
 
 
 
76,568 
 
 
336 
2 
 75,565 74,516 
3 
75,568  74,517 
 
   1 M 
 
2 
1 
78,38 
  
 
78,36 
 
76,1 
 
 
 
76,098 
 
 
336 
2 
78,32 76,097 
3 
78,38 76,097 
 
1,5 M 
 
3 
1 
75,945 
 
 
75,935 
 
73,203 
 
 
 
73,201 
 
 
336 
2 
75,94 73,2 
3 
75,92 73,2 
      
      2 M 
 
4 
1 
75,879 
75,878 
73,236 
73,231 336 2 
75,877 73,229 
3 
75,878 73,229 
 
     0,5 M 
 
1 
1 
75,568 
75,567 
 
74,517  
74,517 
 
504 2 
75,565 74,516 
3 
75,568 74,517 
 
1 M 
 
2 
1 
79,285 
79,284 
 
76,936 
 
 
 
76,936 
 
 
504 
2 
79,283 76,936 
3 
79,283 76,936 
 
1,5 M 
 
3 
1 
73,355  
 
73,356 
 
70,271 
  70,270   504 
2 
73,356 70,27 
3 
73,356 70,27 
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      2 M  4 
   1 
   73,731 
    
 
  73,731 
 
 
69,216  
    
  69,216 
 
 504 
2 
   73,731 69,216 
   3 
   73,731  69,217 
 
3.9 Perhitungan Laju Korosi 
Perhitungan laju korosi dapat di lakukan dengan melihat rumus laju 
korosi secara umum. 
 W  = ( Wo  – Wa ) 
W = kehilangan berat ( gram ) 
          Wo = berat sebelum     ( gram ) 
                Wa = berat sesudah     ( gram ) 
 Laju korosi ( CR ) =  mpy = 
K x W
 DAt
 
   mpy = Mils peryear 
                                             CR          = Laju korosi (mpy ) 
            W        = Kehilangan logam ( gram ) 
D  = Densitas logam ( 7,86 gr/cm3 ) 
                                                A     = Luas permukaan logam ( cm2 ) 
                                                K         = Konstanta Factor ( 3,45x106 )  
                                                   t        = Waktu ( jam ) 
 
 
